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ABSTRAK 

Manajemen inovasi pembelajaran merupakan domain strategis pendidikan tinggi yang menghubungkan ilmu 
manajemen, pedagogi, dan teknologi pendidikan untuk merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi 
perubahan mendasar guna meningkatkan mutu pendidikan berkelanjutan. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis peran manajemen inovasi pembelajaran dalam meningkatkan mutu 
pendidikan tinggi melalui empat dimensi, yaitu integrasi kecerdasan buatan, evaluasi model inovatif, ekosistem 
kolaborasi multistakeholder, serta manajemen pengetahuan berbasis kapasitas institusional yang adaptif dan 
berkelanjutan. 
Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) yang dirancang secara sistematis untuk 
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis bukti ilmiah dari literatur akademik terpublikasi dengan 
mengedepankan transparansi, reprodusibilitas, dan objektivitas ilmiah. 
Telaah terhadap sepuluh artikel menghasilkan empat kategori utama, yakni: integrasi AI dan teknologi digital 
dalam manajemen pembelajaran, model dan strategi manajemen inovasi pembelajaran, ekosistem kolaborasi 
kelembagaan multistakeholder triple helix universitas-industri-pemerintah serta manajemen pengetahuan dan 
pengembangan kapasitas institusional sebagai landasan inovasi. 
Penelitian menyimpulkan bahwa integrasi kecerdasan buatan meningkatkan efisiensi evaluasi dan distribusi 
sumber daya, model manajemen inovatif mendorong kinerja akademik mahasiswa, kolaborasi triple helix 
membangun ekosistem pendidikan yang adaptif, serta sistem manajemen pengetahuan memperkuat kapasitas 
institusional sebagai fondasi inovasi pembelajaran jangka panjang yang berkelanjutan. 
Kata Kunci: Manajemen Inovasi Pembelajaran, Kecerdasan Buatan, Ekosistem Pendidikan, Kolaborasi 
Multistakeholder, Manajemen Pengetahuan 
 

ABSTRACT 
Learning innovation management is a strategic domain in higher education that integrates management science, 
pedagogy, and educational technology to design, implement, and evaluate fundamental changes aimed at 
improving the quality of education on an ongoing basis. 
This study aims to analyze the role of learning innovation management in improving the quality of higher 
education through four dimensions: the integration of artificial intelligence, the evaluation of innovative models, 
a multistakeholder collaboration ecosystem, and adaptive and sustainable institutional capacity-based 
knowledge management. 
The method used is a Systematic Literature Review (SLR), systematically designed to identify, evaluate, and 
synthesize scientific evidence from published academic literature while prioritizing transparency, 
reproducibility, and scientific objectivity. 
A review of ten articles yielded four main categories: the integration of AI and digital technology in learning 
management; models and strategies for learning innovation management; the triple-helix institutional 
multistakeholder collaboration ecosystem involving universities, industry, and government; and knowledge 
management and institutional capacity development as the foundation for innovation. 
The study concludes that the integration of artificial intelligence enhances the efficiency of evaluation and 
resource allocation, innovative management models drive student academic performance, triple-helix 
collaboration builds an adaptive educational ecosystem, and knowledge management systems strengthen 
institutional capacity as the foundation for sustainable long-term learning innovation.  
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Pendahuluan 

Manajemen inovasi pembelajaran 
merupakan salah satu domain strategis dalam 
pengembangan pendidikan tinggi yang terus 
mengalami transformasi signifikan di era 
kontemporer (Hashim et al., 2021). Sebagai 
bidang kajian yang berada di persimpangan 
antara ilmu manajemen, pedagogi, dan 
teknologi pendidikan, manajemen inovasi 
pembelajaran mencakup seluruh upaya 
sistematis untuk merancang, 
mengimplementasikan, dan mengevaluasi 
perubahan-perubahan mendasar dalam proses 
pengelolaan pembelajaran guna meningkatkan 
mutu pendidikan secara berkelanjutan (Nuzli et 
al., 2023). Relevansi bidang ini semakin 
menguat seiring dengan meningkatnya 
kompleksitas kebutuhan pendidikan di abad 
ke-21, di mana institusi pendidikan tinggi tidak 
hanya dituntut untuk menghasilkan lulusan 
yang kompeten secara akademik, tetapi juga 
adaptif, inovatif, dan siap menghadapi 
tantangan industri global yang terus berubah 
(Purohit & Dutt, 2024). Dalam konteks 
keilmuan, manajemen inovasi pembelajaran 
menjadi jembatan konseptual yang 
menghubungkan teori-teori manajemen 
modern dengan praktik pedagogis yang efektif, 
sehingga menjadikannya bidang kajian yang 
kaya secara teoritis sekaligus berdampak besar 
secara praktis bagi pengembangan kualitas 
institusi pendidikan (Wang et al., 2026). 

Perkembangan terkini dalam bidang 
manajemen inovasi pembelajaran ditandai oleh 
beberapa isu utama yang mendominasi wacana 
akademik dan kebijakan pendidikan global 
(Purohit & Dutt, 2024). Transformasi digital 
yang dipercepat oleh kemajuan kecerdasan 
buatan, big data, dan platform pembelajaran 
daring telah mengubah secara fundamental 
cara institusi pendidikan mengelola proses 
pembelajaran dan evaluasi mutu (Hagos1 et al., 
2025). Di sisi lain, tuntutan terhadap kolaborasi 
multistakeholder antara universitas, industri, 
dan pemerintah semakin menguat, 

sebagaimana tercermin dalam penerapan 
kerangka triple helix yang dipandang sebagai 
model ekosistem inovasi yang efektif (Xue & 
Keat, 2025). Tantangan utama yang dihadapi 
meliputi kesenjangan kapasitas teknologi 
antara institusi, resistensi terhadap perubahan 
budaya organisasi, serta keterbatasan kebijakan 
yang belum sepenuhnya mendukung inovasi 
manajemen secara sistemik (Singh, 2025). Arah 
penelitian terkini menunjukkan pergeseran 
fokus dari pendekatan manajemen 
konvensional menuju model manajemen 
berbasis data, kecerdasan buatan, dan 
manajemen pengetahuan sebagai strategi 
utama peningkatan mutu pendidikan tinggi 
yang kompetitif dan berkelanjutan (Hagos1 et 
al., 2025). 

Kondisi ideal dalam manajemen 
inovasi pembelajaran menghendaki bahwa 
setiap institusi pendidikan tinggi mampu 
mengintegrasikan teknologi secara 
menyeluruh, menerapkan model manajemen 
yang inovatif dan kontekstual, serta 
membangun kolaborasi kelembagaan yang 
sinergis guna menghasilkan lulusan yang 
berkualitas tinggi dan berdaya saing global 
(Wang et al., 2026). Kebijakan pendidikan 
internasional, termasuk yang digariskan oleh 
UNESCO dan berbagai kerangka pendidikan 
nasional, secara eksplisit mendorong adopsi 
inovasi dalam pengelolaan pembelajaran 
sebagai prasyarat bagi ketercapaian mutu 
pendidikan yang setara dan berkelanjutan 
(Portuguez-Castro & Castillo-Martínez, 2025). 
Dalam konteks ini, manajemen inovasi 
pembelajaran yang efektif seharusnya mampu 
merespons kebutuhan mahasiswa yang 
beragam secara adaptif, mendistribusikan 
sumber daya pembelajaran secara merata, serta 
menghasilkan mekanisme evaluasi yang akurat, 
transparan, dan berkeadilan bagi seluruh 
pemangku kepentingan pendidikan. 

Namun demikian, realitas di lapangan 
menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup 
signifikan antara kondisi ideal tersebut dengan 
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kondisi aktual yang terjadi di berbagai institusi 
pendidikan tinggi. Data dari laporan World 
Economic Forum (2023) mengindikasikan 
bahwa lebih dari 60% perguruan tinggi di 
negara berkembang masih mengandalkan 
sistem manajemen pembelajaran konvensional 
yang tidak adaptif terhadap perubahan 
teknologi. Sementara itu, penelitian-penelitian 
terdahulu seperti yang dilakukan oleh Shan 
(2023) dan Jia (2024) mengidentifikasi bahwa 
implementasi inovasi dalam manajemen 
pendidikan sering kali terhambat oleh 
keterbatasan infrastruktur teknologi, 
rendahnya kompetensi digital tenaga pendidik, 
serta lemahnya kebijakan institusional yang 
mendukung transformasi manajerial secara 
sistematis dan berkelanjutan. 

Kesenjangan antara kondisi ideal dan 
kondisi nyata tersebut disebabkan oleh 
beberapa faktor struktural yang saling 
berkaitan. Pertama, ketidakseimbangan dalam 
distribusi sumber daya teknologi antara 
institusi pendidikan maju dan berkembang 
menciptakan disparitas yang menghambat 
adopsi inovasi secara merata. Kedua, absennya 
kerangka manajemen pengetahuan yang 
sistematis menyebabkan inovasi yang berhasil 
di satu institusi sulit untuk didiseminasikan dan 
direplikasi secara luas. Ketiga, lemahnya 
ekosistem kolaborasi antara universitas, 
industri, dan pemerintah mengakibatkan 
pengembangan inovasi pembelajaran 
berlangsung secara terfragmentasi dan tidak 
berkelanjutan. Faktor-faktor ini secara kolektif 
memperlambat laju transformasi manajemen 
pembelajaran dan menghambat pencapaian 
mutu pendidikan tinggi yang optimal. 

Meskipun sejumlah penelitian telah 
membahas berbagai aspek manajemen inovasi 
pembelajaran, terdapat kesenjangan penelitian 
yang perlu diperhatikan. Mayoritas kajian 
berfokus pada implementasi teknologi secara 
parsial tanpa mengintegrasikan dimensi 
kelembagaan, manajemen pengetahuan, dan 
kolaborasi multistakeholder secara holistik. 
Selain itu, penelitian yang mengkaji secara 
komprehensif hubungan antara model 

manajemen inovatif, ekosistem kolaboratif, 
dan peningkatan mutu pendidikan dalam satu 
kerangka analisis terpadu masih sangat 
terbatas, sehingga membuka ruang bagi 
penelitian yang lebih integratif dan sistemik. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis secara komprehensif peran 
manajemen inovasi pembelajaran dalam 
meningkatkan mutu pendidikan tinggi melalui 
empat dimensi utama yang saling berkaitan. 
Pertama, penelitian ini berupaya mengkaji 
efektivitas integrasi teknologi kecerdasan 
buatan dan digital dalam transformasi 
manajemen pembelajaran. Kedua, penelitian 
ini bertujuan mengevaluasi relevansi model dan 
strategi manajemen inovatif dalam 
meningkatkan kinerja akademik dan kapasitas 
inovatif mahasiswa. Ketiga, penelitian ini 
menganalisis peran ekosistem kolaborasi 
kelembagaan multistakeholder dalam 
mendukung keberlanjutan inovasi pendidikan. 
Keempat, penelitian ini bertujuan mengkaji 
kontribusi manajemen pengetahuan dalam 
membangun kapasitas institusional yang 
adaptif sebagai fondasi peningkatan mutu 
pendidikan tinggi jangka panjang yang 
berkelanjutan. 

Urgensi penelitian ini didasarkan pada 
semakin mendesaknya kebutuhan institusi 
pendidikan tinggi untuk merespons perubahan 
global yang dipicu oleh revolusi digital dan 
tuntutan industri yang terus berevolusi. Tanpa 
adanya kerangka manajemen inovasi 
pembelajaran yang komprehensif dan berbasis 
bukti empiris, institusi pendidikan berisiko 
tertinggal dalam persaingan mutu pendidikan 
global. Oleh karena itu, penelitian ini hadir 
sebagai kontribusi akademik yang strategis 
dalam menyediakan landasan konseptual dan 
praktis bagi penguatan manajemen inovasi 
pembelajaran demi peningkatan mutu 
pendidikan yang berkelanjutan dan berdaya 
saing. 
 
Metodologi Penelitian 

Metodologi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Systematic Literature 
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Review (SLR), yakni suatu pendekatan 
penelitian yang dirancang secara sistematis dan 
terstruktur untuk mengidentifikasi, 
mengevaluasi, serta mensintesis bukti-bukti 
ilmiah yang relevan dari sejumlah literatur 
akademik terpublikasi. Berbeda dengan 
tinjauan literatur konvensional, SLR 
mengedepankan transparansi, reprodusibilitas, 
dan objektivitas dalam setiap tahapan 
prosesnya, sehingga mampu menghasilkan 
kesimpulan yang lebih komprehensif dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Pelaksanaan SLR dalam penelitian ini 
dimulai dengan perumusan pertanyaan 
penelitian (research question) yang spesifik dan 
terukur sebagai landasan arah pencarian 
literatur. Selanjutnya, strategi pencarian 
literatur disusun secara sistematis dengan 
menggunakan kata kunci yang telah ditentukan 
pada beberapa basis data ilmiah terkemuka, 
antara lain Google Scholar, ERIC, dan Scopus. 
Proses pencarian ini kemudian dilanjutkan 
dengan penetapan kriteria inklusi dan eksklusi 
guna memastikan bahwa hanya literatur yang 
memenuhi standar relevansi dan metodologis 
yang diikutsertakan dalam kajian. 

Proses seleksi literatur dilakukan secara 
bertahap dan didokumentasikan secara visual 
menggunakan PRISMA Diagram Flow 
(Preferred Reporting Items for Systematic 
Reviews and Meta-Analyses), yang menjadi alat 
standar internasional dalam pelaporan kajian 
sistematis. Setelah proses seleksi tuntas, 
dilakukan ekstraksi data secara terstruktur dari 
setiap artikel terpilih, yang kemudian dianalisis 
dan disintesis secara tematik untuk 
menghasilkan temuan yang koheren dan 
bermakna dalam konteks manajemen inovasi 
pembelajaran guna meningkatkan mutu 
pendidikan. 

Berdasarkan diagram flow PRISMA 
(Preferred Reporting Items for Systematic 
Reviews and Meta-Analyses), proses seleksi 
artikel dalam penelitian ini dilaksanakan 
melalui empat tahapan utama, yaitu identifikasi, 
penyaringan, kelayakan, dan inklusi, dengan 
hasil akhir berupa sepuluh artikel yang 

memenuhi seluruh kriteria yang telah 
ditetapkan. 

Pada tahap identifikasi, penelusuran 
literatur dilakukan secara menyeluruh melalui 
tiga basis data ilmiah utama, yakni Google 
Scholar, ERIC (Education Resources 
Information Center), dan Scopus. Pencarian 
menggunakan kombinasi kata kunci yang 
relevan dengan topik penelitian, meliputi 
"manajemen inovasi pembelajaran", "inovasi 
pendidikan", "mutu pendidikan", "learning 
innovation management", dan "educational 
quality improvement". Dari proses 
penelusuran tersebut, diperoleh total 720 
artikel sebagai kumpulan awal literatur yang 
akan diproses lebih lanjut. 

Memasuki tahap penyaringan 
(screening), seluruh 720 artikel tersebut 
terlebih dahulu diperiksa untuk mendeteksi 
adanya duplikasi. Ditemukan sebanyak 178 
artikel yang merupakan artikel duplikat, yaitu 
artikel yang muncul lebih dari satu kali akibat 
tumpang tindih cakupan antarbasis data yang 
digunakan. Setelah artikel duplikat dieliminasi, 
tersisa 542 artikel yang kemudian disaring 
berdasarkan relevansi judul dan abstrak. Pada 
tahap ini, sebanyak 392 artikel dikeluarkan 
karena tidak memiliki keterkaitan langsung 
dengan topik manajemen inovasi pembelajaran 
dan peningkatan mutu pendidikan, membahas 
jenjang pendidikan di luar fokus kajian, atau 
ditulis bukan dalam bahasa Indonesia maupun 
bahasa Inggris yang memenuhi standar 
akademis. Dengan demikian, sebanyak 150 
artikel dinyatakan lolos tahap penyaringan dan 
layak untuk dievaluasi lebih lanjut. 

Pada tahap kelayakan (eligibility), 
keseluruhan 150 artikel ditinjau secara 
menyeluruh melalui pembacaan teks lengkap 
(full-text review). Proses ini dilakukan untuk 
menilai kesesuaian artikel dengan kriteria 
inklusi yang telah ditetapkan, yang mencakup: 
artikel diterbitkan dalam kurun waktu sepuluh 
tahun terakhir (2015–2024), menggunakan 
pendekatan metodologis yang jelas dan dapat 
diverifikasi, serta menyajikan temuan empiris 
atau kajian konseptual yang secara substansial 
berkaitan dengan manajemen inovasi 
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pembelajaran dalam konteks peningkatan mutu 
pendidikan. Dari evaluasi tersebut, ditemukan 
bahwa 140 artikel harus dikeluarkan dengan 
berbagai alasan yang dapat dikategorikan 
sebagai berikut: sebanyak 54 artikel tidak 
memenuhi kriteria tahun publikasi yang 
dipersyaratkan, sebanyak 47 artikel tidak 
menyajikan metodologi penelitian yang 
memadai sehingga tidak dapat dinilai 
validitasnya secara ilmiah, sebanyak 28 artikel 
memiliki fokus bahasan yang terlalu umum 
atau menyimpang secara substansial dari topik 
inti penelitian, dan sebanyak 11 artikel tidak 
dapat diakses secara lengkap meskipun telah 
dilakukan upaya perolehan melalui berbagai 
kanal akses ilmiah yang tersedia. 

Akhirnya, pada tahap inklusi, sebanyak 
10 artikel ditetapkan sebagai literatur final yang 
memenuhi seluruh kriteria inklusi yang 
dipersyaratkan. Kesepuluh artikel tersebut 
berasal dari berbagai negara dan mencakup 
beragam konteks pendidikan, baik pada jenjang 
pendidikan dasar, menengah, maupun tinggi, 
sehingga memberikan landasan analisis yang 
representatif dan komprehensif. Seluruh artikel 
yang masuk dalam tahap inklusi ini kemudian 
menjadi sumber utama dalam proses ekstraksi 
data, analisis tematik, serta sintesis temuan 
dalam penelitian mengenai manajemen inovasi 
pembelajaran dalam meningkatkan mutu 
pendidikan. 
  
Hasil Penelitian 

No Judul Artikel Temuan Utama 

1 Artificial 
Intelligence 
Driving 
Innovation in 
Higher 
Education 
Management 
and Student 
Training 
Mechanisms 
(Huang, 2024) 

Penelitian ini 
menekankan 
bahwa integrasi 
kecerdasan buatan 
dalam manajemen 
pendidikan tinggi 
mendorong 
inovasi 
pembelajaran, 
meningkatkan 
kualitas 
pendidikan, 
pemanfaatan 

No Judul Artikel Temuan Utama 

sumber daya 
pengajaran, dan 
kepuasan 
mahasiswa, 
mengatasi 
kelemahan 
manajemen 
tradisional, serta 
membangun 
sistem pendidikan 
modern yang 
adaptif, inklusif, 
dan responsif 
terhadap 
kebutuhan 
beragam 
mahasiswa di era 
digital global 
berkelanjutan. 

2 Sustainable 
Development 
and Operational 
Mechanism 
Innovation of 
Educational 
Management 
Paths in Colleges 
and Universities 
in the Digital Era 
(Meng & Sun, 
2024) 

Penelitian ini 
membahas 
manajemen inovasi 
pembelajaran 
berbasis teori triple 
helix melalui 
kolaborasi 
universitas, 
industri, dan 
pemerintah, 
mengembangkan 
sistem indeks 
evaluasi kualitas 
pendidikan dengan 
analisis hierarkis 
dan klaster, 
menunjukkan 
peningkatan 
signifikan mutu 
pendidikan, 
efektivitas 
manajemen, serta 
dukungan 
pembangunan 
berkelanjutan di 
perguruan tinggi 
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No Judul Artikel Temuan Utama 

dan universitas 
modern. 

3 Quality 
Innovation 
Cultivation 
Strategy for 
College Students 
in the Internet 
Era Oriented on 
the Cultivation 
of Innovative 
Ability 
(Zhou & Li, 
2024) 
 

Penelitian ini 
menekankan 
model CTDE 
strategis untuk 
mengelola inovasi 
pembelajaran 
melalui 
penambangan 
informasi personal, 
analisis faktor, 
pembelajaran 
mesin, dan 
penambangan 
data, yang 
meningkatkan 
distribusi sumber 
daya belajar 
adaptif, kapasitas 
inovatif 
mahasiswa, 
kualitas 
pendidikan, serta 
mendukung 
pengembangan 
pembelajaran 
cerdas, 
berkelanjutan, dan 
berorientasi masa 
depan. 

4 Digital 
innovations in 
higher education 
management and 
mechanisms for 
high-quality 
training of 
students 
(Jia, 2024) 

Penelitian ini 
mengeksplorasi 
pengelolaan 
inovasi 
pembelajaran 
melalui inovasi 
digital di 
pendidikan tinggi 
dengan integrasi 
big data 
pendidikan, 
menggunakan 
metode AHP-
DEMATEL dan 
algoritma Apriori 

No Judul Artikel Temuan Utama 

untuk 
penambangan 
serta prediksi data, 
menunjukkan 
korelasi positif 
manajemen 
pendidikan, 
mekanisme 
pelatihan siswa, 
peningkatan 
kualitas 
pendidikan, dan 
perkembangan 
mahasiswa secara 
berkelanjutan. 

5 Analysis of the 
Innovation of 
University 
Students’ 
Education 
Management 
Based on the 
APT Model 
(Shan, 2023) 

Penelitian ini 
membahas 
manajemen inovasi 
pembelajaran 
melalui model 
APT berbasis 
Rubrik di ruang 
kelas pintar, yang 
meningkatkan 
kinerja akademik, 
keterampilan 
penelitian, dan 
motivasi 
mahasiswa, serta 
menunjukkan 
bahwa strategi 
manajemen 
inovatif dan 
pembelajaran 
personalisasi 
mampu 
meningkatkan 
kualitas 
pendidikan, 
kreativitas, dan 
pengembangan 
potensi mahasiswa 
secara signifikan 
dan berkelanjutan. 

6 Hard input, soft 
management and 

Penelitian ini 
menekankan 
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No Judul Artikel Temuan Utama 

student 
engagement: 
How 
institutional 
actions promote 
innovation 
ability and 
academic 
performance 
among top 
innovative talent 
(T. Zhang et al., 
2025) 

bahwa manajemen 
inovasi 
pembelajaran yang 
efektif, khususnya 
melalui manajemen 
lunak, 
meningkatkan 
kualitas pendidikan 
doktoral, 
kemampuan 
inovasi intrinsik, 
dan keterlibatan 
riset, sementara 
input keras 
mendukung 
prestasi akademik, 
sehingga 
pendekatan 
seimbang 
keduanya penting 
untuk 
menumbuhkan 
bakat inovatif 
berkualitas tinggi 
dan meningkatkan 
hasil pendidikan 
secara 
berkelanjutan. 

7 Intelligent 
Educational 
Software 
Technology 
Facilitates Model 
Innovation in 
Higher 
Education 
Management 
and Multicultural 
Integration 
Education 
(Ying, 2024) 

Penelitian ini 
menekankan peran 
teknologi 
perangkat lunak 
pendidikan cerdas 
dalam 
meningkatkan 
manajemen 
pendidikan tinggi 
dan inovasi, 
melalui model 
pendidikan 
multikultural dan 
sistem evaluasi 
kualitas 
manajemen 
berbasis organisasi 
pengajaran, 

No Judul Artikel Temuan Utama 

kualitas guru, dan 
keterampilan 
mahasiswa, yang 
menunjukkan 
efektivitas tinggi 
serta memperkuat 
praktik manajemen 
inovatif 
berkelanjutan. 

8 Sustaining 
Higher 
Education 
Quality by 
Building an 
Educational 
Innovation 
Ecosystem in 
China—Policies, 
Implementations 
and Effects 
(Zhuang & Liu, 
2022) 

Penelitian ini 
menyoroti 
pengelolaan 
inovasi 
pembelajaran 
sebagai inti 
ekosistem inovasi 
pendidikan tinggi 
China melalui 
kolaborasi 
pemerintah, 
industri, dan 
institusi 
pendidikan, 
integrasi keahlian 
teknologi, tata 
kelola bersama, 
mobilitas sumber 
daya, serta 
pengembangan 
konten dan 
metode 
pembelajaran 
adaptif untuk 
meningkatkan 
kualitas pendidikan 
tinggi secara 
berkelanjutan. 

9 Research on 
Management 
Innovation in 
Colleges and 
Universities 
Based on the 
Concept of 
Knowledge 
Management 

Penelitian ini 
menekankan 
perlunya model 
manajemen baru di 
perguruan tinggi 
melalui sistem 
berbagi 
pengetahuan, 
insentif inovasi, 
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No Judul Artikel Temuan Utama 

(Y. Zhang, 2024) dan pembelajaran 
organisasi, guna 
meningkatkan 
kualitas 
pengajaran, 
manajemen 
pengetahuan, 
praktik manajemen 
inovatif, serta 
mendukung 
pembangunan 
berkelanjutan dan 
peningkatan hasil 
pendidikan secara 
menyeluruh, 
adaptif, dan 
berorientasi masa 
depan. 

10 Construction of 
an Innovative 
System for 
Examination 
Management 
and Education 
Based on 
Artificial 
Intelligence 
Technology 
(Chen, 2024) 
 

Penelitian ini 
membahas sistem 
inovatif 
manajemen ujian 
berbasis 
kecerdasan buatan 
melalui manajemen 
komprehensif, pra-
ujian, dan mutu, 
menggunakan 
algoritma genetik 
untuk 
pengelompokan 
cerdas serta 
distribusi soal 
adaptif, sehingga 
meningkatkan 
kualitas evaluasi, 
diferensiasi ujian, 
dan mutu 
pendidikan, 
sekaligus 
memperkuat 
pengelolaan 
inovasi 
pembelajaran di 
perguruan tinggi. 

 

 
Pembahasan 

Penelitian yang dilakukan oleh Huang 
(2024) menekankan bahwa integrasi 
kecerdasan buatan dalam manajemen 
pendidikan tinggi mampu mendorong inovasi 
pembelajaran secara signifikan. Temuan 
penelitian ini menunjukkan bahwa 
pemanfaatan AI meningkatkan kualitas 
pendidikan, mengoptimalkan pemanfaatan 
sumber daya pengajaran, serta meningkatkan 
kepuasan mahasiswa. Selain itu, pendekatan 
berbasis AI dinilai mampu mengatasi berbagai 
kelemahan yang melekat pada sistem 
manajemen tradisional. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa integrasi AI berperan 
strategis dalam membangun sistem pendidikan 
modern yang adaptif, inklusif, dan responsif 
terhadap kebutuhan mahasiswa yang beragam 
di era digital global yang terus berkembang. 

Penelitian yang dilakukan oleh Meng 
dan Sun (2024) membahas manajemen inovasi 
pembelajaran dengan menggunakan kerangka 
teori triple helix yang melibatkan kolaborasi 
antara universitas, industri, dan pemerintah. 
Penelitian ini mengembangkan sistem indeks 
evaluasi kualitas pendidikan melalui 
pendekatan analisis hierarkis dan klaster. 
Temuan menunjukkan adanya peningkatan 
signifikan dalam mutu pendidikan dan 
efektivitas manajemen ketika ketiga elemen 
triple helix bersinergi secara optimal. Penelitian 
ini menyimpulkan bahwa model kolaboratif 
berbasis triple helix merupakan pendekatan 
yang efektif untuk mendukung pembangunan 
berkelanjutan di perguruan tinggi dan 
universitas modern di era digital. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zhou 
dan Li (2024) menekankan penggunaan model 
CTDE sebagai strategi pengelolaan inovasi 
pembelajaran yang komprehensif. Model ini 
mengintegrasikan teknologi penambangan 
informasi personal, analisis faktor, 
pembelajaran mesin, dan penambangan data 
untuk meningkatkan distribusi sumber daya 
belajar secara adaptif. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan model CTDE 
secara signifikan meningkatkan kapasitas 
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inovatif mahasiswa dan kualitas pendidikan 
secara keseluruhan. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa pendekatan berbasis 
data dan kecerdasan buatan melalui model 
CTDE mendukung pengembangan 
pembelajaran cerdas, berkelanjutan, dan 
berorientasi masa depan di era internet. 

Penelitian yang dilakukan oleh Jia 
(2024) mengeksplorasi pengelolaan inovasi 
pembelajaran melalui integrasi inovasi digital 
dan big data dalam pendidikan tinggi. Dengan 
menggunakan metode AHP-DEMATEL dan 
algoritma Apriori untuk penambangan serta 
prediksi data, penelitian ini mengidentifikasi 
korelasi positif antara manajemen pendidikan 
yang efektif, mekanisme pelatihan mahasiswa, 
dan peningkatan kualitas pendidikan. Temuan 
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis big 
data mampu meningkatkan akurasi 
pengambilan keputusan manajerial secara 
substansial. Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa inovasi digital dan pemanfaatan big data 
merupakan komponen esensial dalam 
mendukung perkembangan mahasiswa secara 
berkelanjutan dan menyeluruh. 

Penelitian yang dilakukan oleh Shan 
(2023) membahas pengelolaan inovasi 
pembelajaran melalui model APT berbasis 
Rubrik yang diterapkan di lingkungan ruang 
kelas pintar. Temuan penelitian ini 
menunjukkan bahwa penerapan model APT 
secara nyata meningkatkan kinerja akademik, 
keterampilan penelitian, dan motivasi belajar 
mahasiswa. Strategi manajemen inovatif yang 
terintegrasi dengan pendekatan pembelajaran 
personalisasi terbukti efektif dalam 
meningkatkan kreativitas dan pengembangan 
potensi mahasiswa. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa model APT berbasis 
Rubrik merupakan instrumen manajemen 
inovasi pembelajaran yang signifikan dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan secara 
berkelanjutan dan menyeluruh. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zhang 
et al. (2025) menekankan pentingnya 
keseimbangan antara manajemen lunak dan 
input keras dalam pengelolaan inovasi 

pembelajaran di tingkat doktoral. Temuan 
penelitian menunjukkan bahwa manajemen 
lunak lebih efektif dalam meningkatkan 
kemampuan inovasi intrinsik dan keterlibatan 
riset mahasiswa, sementara input keras 
berkontribusi lebih besar terhadap pencapaian 
prestasi akademik. Pendekatan yang 
menyeimbangkan kedua dimensi tersebut 
terbukti mampu menumbuhkan bakat inovatif 
berkualitas tinggi. Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa integrasi manajemen lunak dan input 
keras secara proporsional merupakan kunci 
peningkatan hasil pendidikan doktoral secara 
berkelanjutan dan bermakna. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ying 
(2024) menekankan peran strategis teknologi 
perangkat lunak pendidikan cerdas dalam 
mendorong inovasi manajemen pendidikan 
tinggi. Penelitian ini mengembangkan model 
pendidikan multikultural yang didukung oleh 
sistem evaluasi kualitas manajemen yang 
mencakup dimensi organisasi pengajaran, 
kualitas guru, dan keterampilan mahasiswa. 
Temuan menunjukkan bahwa penerapan 
teknologi perangkat lunak cerdas menghasilkan 
efektivitas yang tinggi dalam praktik 
manajemen pendidikan. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa integrasi teknologi 
cerdas dalam kerangka pendidikan 
multikultural mampu memperkuat praktik 
manajemen inovatif yang berkelanjutan di 
perguruan tinggi modern. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zhuang 
dan Liu (2022) menyoroti pengelolaan inovasi 
pembelajaran sebagai inti dari ekosistem 
inovasi pendidikan tinggi di China. Penelitian 
ini menganalisis kolaborasi antara pemerintah, 
industri, dan institusi pendidikan dalam 
membangun ekosistem yang mencakup 
integrasi keahlian teknologi, tata kelola 
bersama, dan mobilitas sumber daya. Temuan 
menunjukkan bahwa pengembangan konten 
dan metode pembelajaran adaptif yang 
didukung kolaborasi multistakeholder 
berkontribusi besar terhadap peningkatan 
kualitas pendidikan tinggi. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa ekosistem inovasi 
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pendidikan yang terstruktur merupakan 
fondasi penting bagi keberlanjutan mutu 
pendidikan tinggi secara nasional. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zhang 
(2024) menekankan perlunya transformasi 
model manajemen di perguruan tinggi melalui 
penerapan konsep manajemen pengetahuan 
secara sistematis. Penelitian ini mengusulkan 
pengembangan sistem berbagi pengetahuan, 
mekanisme insentif inovasi, dan budaya 
pembelajaran organisasi sebagai pilar utama 
inovasi manajemen. Temuan menunjukkan 
bahwa integrasi konsep manajemen 
pengetahuan secara signifikan meningkatkan 
kualitas pengajaran dan efektivitas praktik 
manajemen inovatif. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa model manajemen 
berbasis pengetahuan merupakan pendekatan 
yang adaptif dan berorientasi masa depan 
untuk mendukung pembangunan 
berkelanjutan serta peningkatan hasil 
pendidikan secara menyeluruh. 

Penelitian yang dilakukan oleh Chen 
(2024) membahas pengembangan sistem 
inovatif manajemen ujian berbasis kecerdasan 
buatan di perguruan tinggi. Dengan 
memanfaatkan algoritma genetik untuk 
pengelompokan cerdas dan distribusi soal yang 
adaptif, sistem ini mencakup manajemen 
komprehensif mulai dari pra-ujian hingga 
evaluasi mutu. Temuan menunjukkan bahwa 
sistem berbasis AI tersebut secara signifikan 
meningkatkan kualitas evaluasi, diferensiasi 
ujian, dan mutu pendidikan secara keseluruhan. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa inovasi 
sistem manajemen ujian berbasis kecerdasan 
buatan merupakan komponen penting dalam 
memperkuat pengelolaan inovasi pembelajaran 
yang efektif dan berkelanjutan di perguruan 
tinggi. 

Berdasarkan telaah menyeluruh 
terhadap sepuluh artikel yang dikaji, terdapat 
empat kategori utama yang mencerminkan 
fokus tematik penelitian dalam domain 
manajemen inovasi pembelajaran untuk 
peningkatan mutu pendidikan.  
1.  Integrasi Teknologi Kecerdasan Buatan dan 

Digital dalam Manajemen Pembelajaran, 

yang mencakup penelitian Huang (2024), Jia 
(2024), Chen (2024), dan Zhou & Li (2024). 
Keempat penelitian ini secara konsisten 
berfokus pada pemanfaatan AI, big data, 
algoritma cerdas, dan model berbasis 
teknologi digital sebagai instrumen utama 
dalam mentransformasi pengelolaan 
pembelajaran dan meningkatkan mutu 
pendidikan tinggi. 

2.  Model dan Strategi Manajemen Inovasi 
Pembelajaran, yang mencakup penelitian 
Shan (2023), Zhang et al. (2025), dan Ying 
(2024). Ketiga penelitian ini memusatkan 
perhatian pada pengembangan dan 
penerapan model manajemen inovatif yang 
spesifik, seperti model APT, pendekatan 
manajemen lunak dan input keras, serta 
model pendidikan multikultural berbasis 
perangkat lunak cerdas, sebagai strategi 
peningkatan kualitas pembelajaran dan 
manajemen pendidikan secara terpadu. 

3.  Ekosistem dan Kolaborasi Kelembagaan 
untuk Inovasi Pendidikan, yang mencakup 
penelitian Meng & Sun (2024) dan Zhuang 
& Liu (2022). Kedua penelitian ini 
menyoroti pentingnya pendekatan 
kolaboratif multistakeholder, meliputi 
sinergi antara universitas, industri, dan 
pemerintah, dalam membangun ekosistem 
inovasi pendidikan yang berkelanjutan dan 
responsif terhadap kebutuhan 
pembangunan nasional maupun global. 

4.  Manajemen Pengetahuan dan 
Pengembangan Kapasitas Institusional, 
yang mencakup penelitian Zhang (2024). 
Penelitian ini memfokuskan kajian pada 
transformasi manajemen perguruan tinggi 
melalui penerapan prinsip-prinsip 
manajemen pengetahuan, termasuk sistem 
berbagi pengetahuan, insentif inovasi, dan 
pembelajaran organisasi, sebagai landasan 
untuk meningkatkan kapasitas institusional 
dalam mendukung inovasi pembelajaran 
yang berkelanjutan. 

Penelitian pada kategori Integrasi 
Teknologi Kecerdasan Buatan dan Digital 
dalam Manajemen Pembelajaran, yang 
dilakukan oleh Huang (2024), Jia (2024), Chen 
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(2024), dan Zhou & Li (2024), secara kolektif 
bertujuan untuk mengeksplorasi dan 
membuktikan efektivitas teknologi AI serta 
digital dalam mentransformasi pengelolaan 
pembelajaran di pendidikan tinggi. Temuan 
utama dari keempat penelitian ini secara 
konsisten menunjukkan bahwa penerapan 
kecerdasan buatan, big data, algoritma Apriori, 
model CTDE, dan sistem manajemen ujian 
berbasis AI mampu meningkatkan kualitas 
evaluasi, distribusi sumber daya belajar yang 
adaptif, serta efisiensi manajemen secara 
keseluruhan. Integrasi teknologi digital tidak 
hanya meningkatkan pengalaman belajar 
mahasiswa, tetapi juga memperkuat kapasitas 
pengambilan keputusan manajerial berbasis 
data yang akurat dan tepat sasaran. Penelitian-
penelitian ini secara bersama menyimpulkan 
bahwa transformasi digital dalam manajemen 
pembelajaran merupakan keniscayaan strategis 
yang tidak dapat dihindari, sekaligus menjadi 
fondasi utama bagi peningkatan mutu 
pendidikan tinggi yang berkelanjutan, inklusif, 
dan berorientasi pada kebutuhan mahasiswa di 
era global. 

Penelitian pada kategori Model dan 
Strategi Manajemen Inovasi Pembelajaran, 
yang dilakukan oleh Shan (2023), Zhang et al. 
(2025), dan Ying (2024), bertujuan untuk 
mengidentifikasi dan mengevaluasi model-
model manajemen inovatif yang efektif dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan dan 
pengembangan kompetensi mahasiswa. 
Temuan utama menunjukkan bahwa model 
APT berbasis Rubrik mampu meningkatkan 
kinerja akademik dan motivasi mahasiswa 
secara signifikan di lingkungan ruang kelas 
pintar, sementara keseimbangan antara 
manajemen lunak dan input keras terbukti 
krusial dalam pengembangan bakat inovatif di 
tingkat doktoral. Di sisi lain, teknologi 
perangkat lunak pendidikan cerdas yang 
dipadukan dengan model multikultural 
menunjukkan efektivitas tinggi dalam 
memperkuat praktik manajemen inovatif. 
Secara keseluruhan, ketiga penelitian 
menyimpulkan bahwa keberhasilan inovasi 

manajemen pembelajaran sangat bergantung 
pada kesesuaian model yang diterapkan dengan 
konteks dan karakteristik peserta didik, 
sehingga diperlukan pendekatan yang fleksibel, 
terdiferensiasi, dan responsif terhadap 
kebutuhan spesifik mahasiswa dan institusi 
pendidikan. 

Penelitian pada kategori Ekosistem dan 
Kolaborasi Kelembagaan untuk Inovasi 
Pendidikan, yang dilakukan oleh Meng & Sun 
(2024) dan Zhuang & Liu (2022), bertujuan 
untuk menganalisis bagaimana kolaborasi 
multistakeholder dan pembangunan ekosistem 
inovasi dapat mendukung peningkatan mutu 
pendidikan tinggi secara sistemik dan 
berkelanjutan. Temuan utama menunjukkan 
bahwa penerapan teori triple helix yang 
melibatkan universitas, industri, dan 
pemerintah secara sinergis terbukti 
meningkatkan efektivitas manajemen dan mutu 
pendidikan secara signifikan. Sementara itu, 
ekosistem inovasi pendidikan tinggi di China 
yang dibangun melalui integrasi kebijakan, tata 
kelola bersama, dan mobilitas sumber daya 
menunjukkan hasil yang positif dalam 
meningkatkan kualitas lulusan dan relevansi 
institusi pendidikan terhadap kebutuhan 
industri dan masyarakat. Kedua penelitian 
menyimpulkan bahwa kolaborasi kelembagaan 
yang terstruktur dan didukung kebijakan yang 
konsisten merupakan prasyarat utama bagi 
terbentuknya ekosistem inovasi pendidikan 
yang kuat, adaptif, dan mampu merespons 
dinamika perubahan global secara efektif. 

Penelitian pada kategori Manajemen 
Pengetahuan dan Pengembangan Kapasitas 
Institusional, yang dilakukan oleh Zhang 
(2024), bertujuan untuk mengkaji relevansi dan 
efektivitas penerapan konsep manajemen 
pengetahuan dalam mendorong inovasi 
manajemen di perguruan tinggi. Temuan utama 
menunjukkan bahwa pengembangan sistem 
berbagi pengetahuan, mekanisme insentif 
inovasi, dan budaya pembelajaran organisasi 
secara signifikan meningkatkan kualitas 
pengajaran dan efektivitas manajemen 
institusional. Penerapan prinsip manajemen 
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pengetahuan memungkinkan perguruan tinggi 
untuk membangun kapasitas adaptif yang lebih 
kuat dalam menghadapi perubahan lingkungan 
pendidikan yang dinamis. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa transformasi 
manajemen berbasis pengetahuan bukan 
sekadar pendekatan teknis, melainkan 
perubahan paradigma manajerial yang 
menyeluruh, yang menuntut komitmen 
institusional terhadap budaya belajar, inovasi 
berkelanjutan, dan pengembangan sumber 
daya manusia sebagai inti dari peningkatan 
mutu pendidikan tinggi jangka panjang. 
 
Kesimpulan 
Penelitian ini menyimpulkan beberapa hal 
sebagai berikut:  
1.  Integrasi teknologi kecerdasan buatan dan 

digital dalam manajemen pembelajaran 
terbukti secara signifikan meningkatkan 
kualitas evaluasi, distribusi sumber daya 
adaptif, dan efisiensi manajemen 
pendidikan tinggi, sehingga menjadi fondasi 
strategis bagi peningkatan mutu pendidikan 
yang berkelanjutan dan inklusif. 

2.  Penerapan model dan strategi manajemen 
inovasi pembelajaran yang tepat sasaran, 
seperti model APT, pendekatan manajemen 
lunak-keras, dan teknologi multikultural, 
terbukti efektif meningkatkan kinerja 
akademik, motivasi, dan kapasitas inovatif 
mahasiswa secara berkelanjutan. 

3. Kolaborasi kelembagaan multistakeholder 
melalui kerangka triple helix dan ekosistem 
inovasi pendidikan yang terstruktur 
merupakan prasyarat utama bagi 
terwujudnya peningkatan mutu pendidikan 
tinggi yang sistemik, adaptif, dan responsif 
terhadap kebutuhan industri dan 
masyarakat global. 

4. Transformasi manajemen berbasis 
pengetahuan di perguruan tinggi melalui 
sistem berbagi pengetahuan, insentif 
inovasi, dan pembelajaran organisasi 
terbukti meningkatkan kapasitas 
institusional secara menyeluruh sebagai 
landasan inovasi manajemen pembelajaran 
jangka panjang yang berkelanjutan. 

 
 
Implikasi Penelitian 

Implikasi penelitian ini mencakup 
beberapa dimensi penting yang relevan bagi 
pengembangan manajemen pendidikan tinggi 
secara menyeluruh. Secara praktis, institusi 
pendidikan tinggi perlu segera mengakselerasi 
adopsi teknologi kecerdasan buatan dan digital 
sebagai bagian integral dari sistem manajemen 
pembelajaran, mengingat bukti empiris yang 
konsisten mengenai efektivitasnya dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. Secara 
kelembagaan, perguruan tinggi dituntut untuk 
merancang dan mengimplementasikan model 
manajemen inovasi yang kontekstual, fleksibel, 
dan responsif terhadap kebutuhan spesifik 
mahasiswa serta dinamika lingkungan 
pendidikan global. Pada level kebijakan, 
pemerintah dan pemangku kepentingan 
pendidikan perlu memperkuat kerangka 
kolaborasi multistakeholder berbasis triple 
helix guna membangun ekosistem inovasi 
pendidikan yang berkelanjutan dan berdaya 
saing. Selain itu, perguruan tinggi perlu 
membangun budaya manajemen pengetahuan 
yang sistematis sebagai fondasi transformasi 
manajerial jangka panjang, sehingga inovasi 
pembelajaran tidak hanya bersifat sektoral, 
melainkan menjadi gerakan institusional yang 
menyeluruh, adaptif, dan berorientasi pada 
peningkatan mutu pendidikan secara 
berkesinambungan. 
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